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ABSTRAK 

Apartemen Pekerja Muda di Kota Yogyakarta merupakan proyek perancangan 

hunian vertikal yang dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah pendatang usia produktif 

yang datang ke Yogyakarta untuk bekerja maupun menempuh pendidikan. Kondisi tersebut 

memunculkan kebutuhan akan hunian yang praktis, efisien, dan terjangkau di kawasan 

perkotaan. Namun, perkembangan apartemen di kota besar seringkali bersifat eksklusif dan 

berpotensi menimbulkan segregasi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

perancangan apartemen ini mengusung pendekatan inklusi untuk menciptakan hunian yang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga mampu mendorong interaksi sosial 

antara penghuni dan masyarakat sekitar. Pendekatan ini diwujudkan melalui penyediaan 

ruang komunal semi-publik, fasilitas bersama, serta penataan ruang yang mendukung 

aktivitas sosial dan keterhubungan dengan konteks kawasan. Perancangan dilakukan melalui 

analisis kebutuhan pekerja muda, kajian preseden apartemen, serta analisis kondisi tapak dan 

lingkungan perkotaan di Yogyakarta. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan tercipta 

hunian vertikal yang adaptif, inklusif, dan mampu menjadi wadah interaksi sosial dalam 

kehidupan perkotaan. 
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